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Rehab Balai Adat, Rp 500 Juta

BENGKULU - Meski sudah berdiri sejak tahun
2009 lalu, Gedung Balai Adat peninggalan mantan
Walikota H. Ahmad Kanedi, SH, MH kondisinya
makin memprihatinkan, hingga mendapat soro-
tan dari berbagai kalangan.

Pasalnya bangunan itu sudah menghabiskan
total anggaran Rp 12 miliar, yang diambil dari
APBD 2009 ditambah APBD 2011 serta anggaran
perehaban tahun 2015 lalu sekitar Rp 400 jutajuga
pernah digelontorkan.

Kepala Badan Perencanaan, Penelitian, dan
Pengembangan (Bapelitbang) Kota Bengkulu,
Drs. Riduan, MSi mengungkapkan, gedung Balai
Adat memang butuh perehaban total lagilantaran
melihat kondisi gedung saatini juga sudah mem-
perhatinkan. Menurutnya, meski sebelumnya
hitungan sementara perehaban akan dianggarkan
sebesar Rp 500 juta dalam rancangan APBD 2019

Namun pihaknya masih
akan mengkaji dan menghi-
tungan keseluruhan lagi
sembari menunggu hitun-
gan keluarnya dana perim-
bangan dari APBN.

“pak walikota dan wawali
jugamintakitamengkajidan
menghitung keseluruhan
lagi berapa total anggaran
yang dibutuhkan pereha-
ban total. Sebab bangunan-
nya itu sudah rusah parah.
Apalagi pakwalimengingat-
kan agar gedung itu jangan
seperti sekedar gedung per-
temuan saja. Akan tetapiada
ciri khas yang menariklagi,”
terang Riduan.

Menurut Riduan, ketika
semuanya sudah dilakukan

perehaban total maka ke- -

mudian gedung Balai Adat
harus difungsikan dengan
menyerahkan tanggung-
jawab kepada salahsatu Or-
ganisasi Perangkat Daerah
(OPD) yang ditunjuk dalam

mengelola gedung terse-

but.
“Sebab sejauh ini gedung
tersebut belum dilakukan

serah terima. Makanya be-
e I [ e L

mendatang, i
pengelolannya tersebut.
Harapan kita setelah serah
terima nanti, gedung itu
akan terurus dengan baik)’
jelasnya.

Sementara itu Wakil Ketua
Pansus Aset DPRD Kota
HeriIfzan, SE meminta agar
secepatnya Pemkot harus
segera menyelamatkan aset
gedung Balai Adat tersebut
dengan segera memanfaat-

. kan pengelolaannya dengan
baik kepada pihak Badan
Musyawarah Adat (BMA).

“Karena sudah bertahun-
tahun lamanya gedung itu
sudah dibangun. Sampai
sekarang pengelolaannya
tidak jelas. Artinya pemkot
tidak becus mengurus balai
adatitu. Sebab jangan sam-
pai bangunan ini dibiarkan
semraut dan mubazir saja.
Apalagikalau akan diangga-

- rakan perehaban total, tentu
banggar akan mengkajilagi.
Sebabjangan sampaikesan-
nya nanti malah mubazir”
kritik Heri.

Selain itu sambung Heri,
bila dilihat kondisi saat ini
kondisi bangunan makin

- memperhatinkan, padahal
bangunan tersebut sudah

carine dilakikan perema--

jaan gedung. Namun lan-
taran kondisinya tidak di-
manfaatkan dengan baik,
maka yang terjadi kondisi
gedung terkesan semer-
awut.

- “Harapan besar kita pem-
kot juga bisa mengambil
sikap tegas dengan ke-

' beradaan gedungBalai Adat

yang terkesan tak bertuan
itu. Kalau memang pemkot
kesulitan mengurusnya,
serahkan saja pada pihak
ketiga. Itu lebih profesional
sehingga bisa menghasil-
kan PAD yang maksimal,’
terangnya. :

Heri menyesalkan Pe-
merintah Kota yang tidak
memanfaatkan bangunan

* yangtelah dibangun dengan

menghabiskan uang rakyat
tersebut. Padahal bangunan
tersebut bisa dimanfaatkan
untuk kegiatan hajatan adat
dan sebagai macamnya.
“Kita heran juga kenapa
tidak diserahkan oleh BMA
(badan musyawarah adat).
Kalau seperti ini jadinya,
meski terus direhab namun
tidak dimanfaatkan ya per-
cuma. Yang ada seperti ge-
dung mati suri tak terurus,’
ungkapnya.(new)



